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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, self control dengan 
implusive buying terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Non-Probability sampling dengan menggunakan 
rumus Slovin yaitu sebanyak 78 Responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan skala likert untuk memberikan skor jawaban pada kuesioner penelitian 
ini. Alat uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa: 1) Secara parsial literasi 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 2) Secara 
parsial self control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
3) Secara parsial implusive buying tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Sedangkan secara simultan literasi keuangan, self control dengan
implusive buying berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Self Control; Implusive Buying; Perilaku Pengeloaan 
Keuangan. 
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PENDAHULUAN  

Kebutuhan dan keinginan manusia terus berkembang seiring berjalannya waktu. 
Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, manusia harus bekerja untuk memperoleh 
pendapatan bagi mereka. Setelah memperoleh pendapatan, individu juga perlu mengelola 
pendapatan dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 
Pengelolaan keuangan yang baik juga dapat membantu dalam membuat perencanaan 
jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam melakukan kegiatan keuangan diperlukan 
adanya pengelolaan keuangan yang baik. Perilaku pengelolaan keuangan merupakan 
perencanaan terhadap fungsi keuangan yang berupa mendapatkan pendanaan (finding 
offunds) dan bagaimana memakai dana (Astawinetu & Handini, 2020). Pengelolaan 
keuangan pribadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. terutama mahasiswa, yang 
merupakan tahapan usia yang diharuskan dapat mengelola keuangannya sendiri. 

mailto:%20alfizar@yahoo.com
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Mahasiswa harus lebih memperhatikan pengambilan keputusan dalam menggunakan 
uangnya. (Gunawan et al., 2020). Pengelolaan keuangan yang baik harus didukung oleh 
literasi keuangan yang baik. Literasi keuangan merupakan suatu hal yang seharusnya 
menjadi kebutuhan dasar tiap-tiap individu atau mahasiswa dalam menglola keuangan, hal 
ini terjadi dikarenakan apabila terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan maka akan 
menimbulkan masalah dalam keuangan, contohnya kesulitan ekonomi.  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku 
keuangan seseorang agar kualitas pengambilan keputusan dan kemampuan mengelola 
keuangan meningkat sehingga seseorang dapat mencapai kesejahteraan. Berdasarkan pra 
riset yang telah dilakukan, Mahasiswa pada umumnya memiliki kebebasan yang lebih 
besar dalam membuat keputusan pribadi dalam keuangannya. tetapi, hal itu belum mampu 
menjadikan mereka menjadi pelaku ekonomi yang cerdas dalam kehidupan saat ini. 
Rendahnya tingkat literasi keuangan dikalangan sebagaian mahasiswa menjelaskan bahwa 
sebagian besar mahasiswa masih belum memahami konsep keuangan, padahal seharusnya 
mahasiswa bisa secara mandiri mengatur keuangannya dengan baik dan bertanggung 
jawab atas keputusan keuangan yang mereka buat.  

Dilihat dari hal tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa belum memiliki self-control 
yang baik dalam hal mengelola keuangannya, self-control merupakan sebuah aktivitas yang 
dapat berfungsi untuk medorong penghematan serta menekan pembelian implusive. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh (Efendi et al., 2019) bahwa 
kontrol diri memegang peranan penting dalam aktivitas manusia, terutama dalam menekan 
perilaku impulsif. Perilaku implusive apabila terjadi terus-menerus maka akan 
mengakibatkan pemborosan yang nantinya berdampak buruk pada keuagannya jika tidak 
diimbangi dengan peningkatan pendapatan, Pembelian impulsif ialah perilaku masyarakat 
dalam kegiatan konsumsi yang terjadi karena adanya stimulus yang kuat, mendadak dan 
intens. Abdelsalam et al. (2020), menyoroti bahwa membeli secara impulsive terjadi Ketika 
seseorang terkena stimulus dan kemudian membuat keputusan cepat untuk membeli suatu 
barang tanpa memiliki rencana sebelumnya untuk melakukannya. Paramita (2018) 
melakukan penelitian pada mahasiswa yang tinggal merantau dan tinggal terpisah dari 
keluarga bahwa mahasiswa yang tinggal di kos memiliki kecenderungan untuk membeli 
barang dan menyamakan gaya hidup untuk menyamakan diri dengan teman-teman.  

Hal tersebut terjadi karena pegelolaan keuangan kurang baik, tidak membuat 
anggaran untuk pengeluaran sehari-hari, ataupun pola konsumsi serta kurangnya self 
control sehingga akan menimbulkan masalah dalam keuangan, contohnya kesulitan 
ekonomi. Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Self-Control Dengan Implusive Buying 
Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa KMI-Balut. 
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Pengertian Perilaku Pengelolaan Keuangan

Perilaku menunjukkan pada cara individu dalam berbuat dan bertindak atas nama 
diri sendiri. Perilaku pengelolaan keuangan mengarah kepada cara individu dalam 
mengelola sumber dana (uang) untuk digunakan sebagai keputusan penggunaan dana, 
penentuan sumber dana, serta keputusan untuk membuat perencanaan pensiun menurut 
Dwiastanti (2018). 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai keterampilan untuk membedakan pilihan 
keuangan, membahas permasalahan keuangan dengan nyaman, merencanakan kondisi 
keuangan di masa depan, dan menghadapi kejadian hidup yang mempengaruhi keputusan 
keuangan sehari-hari. Seseorang dengan pengetahuan literasi keuangan yang baik di 
anggap memiliki kemampuan dan keterampilan untuk memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan. Hal ini sejalan menurut Pusparani dan Krisnawati (2019) 
literasi keuangan adalah kemampuan mengelola keuangan untuk mengembangkan 
kualitas hidup yang lebih baik di masa depan. Literasi keuangan merupakan kemampuan 
untuk membaca, menganalisis, mengelola, dan mengkomunikasikan keuangan sehingga 
kondisi keuangan pribadi dapat digunakan dengan baik (Fungky et al, 2022).  

Self-Control 

Self-control merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu mengenai kepekaan 
dalam membaca situasi diri dan lingkungannya. Self-control adalah sebuah aktivitas yang 
dapat berfungsi untuk medorong penghematan serta menekan pembelian implusive. 
O’Creevy et al. (2018), kontrol diri ialah proses yang dilalui seseorang dan digunakan untuk 
menyelaraskan diri dengan tujuan yang relevan. Sedangkan (Rozaini & Ginting, 2019) 
mengungkapkan bahwa kontrol diri ialah kemampuan seseorang untuk menentukan 
keputusan dan melakukan tindakan cermat dalam upaya mewujudkan atau menghindari 
suatu hal. 

Implusive Buying 

 Pembelian impulsif ialah perilaku masyarakat dalam kegiatan konsumsi yang terjadi 
karena adanya stimulus yang kuat, mendadak dan intens. Menurut (Afandi & Hartati, 
2019). Pembelian impulsif merupakan kegiatan membeli yang tidak direncanakan dan 
cenderung membuat keputusan secara langsung dan spontan. Implusive buying adalah 
proses pembelian yang dilakukan oleh konsumen tanpa mempertimbangkan kebutuhan 
suatu produk dan tidak melewati tahap pencarian informasi terhadap suatu produk serta 
sangat kental unsur emosionalnya. Matteo et al. (2020) menambahkan bahwa pembelian 
impuls dapat membantu orang menghadapi kepercayaan diri yang rendah, keadaan emosi 
negative, dan pemikiran mental negative. Pembelian impuls dapat disebabkan oleh 
rangsangan eksternal. 
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METODOLOGI 

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh mahasiswa aktif Kmi-Balut yang berasal dari 
luar daerah Gorontalo (Merantau). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 354 orang 
Mahasiswa aktif Kmi-Balut yang berada di Provinsi Gorontalo. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria : Seluruh 
mahasiswa aktif Kmi-Balut yang berasal dari luar daerah Gorontalo.

Metode Pengumpulan data 

Metode dalam penelitian ini yaitu metode penyebaran kuesioner dengan penentuan 
skor menggunakan skala Likert dengan nilai interval 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat 
Setuju). 

1. Teknik Analisis Data

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator linier yang tidak biasa 
yang terbaik (best linier unbias estimate). dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih 
vairabel bebas (X) terhadap satu variable terikat (Y). 

PPK = α+ b1 LK1+b2 SC2+ b3IB3+e 

Keterangan: 
PPK = variable dependen 
a             = nilai konstanta  
b1, b2, b3  = koefisien regresi  
LK1 = variable literasi keuangan 
SC2 = variable self control 
IB3 = varible implusive buying 
e  = standard error  

2. Model Grafis
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh

Literasi Keuangan, Self-Control dengan Implusive Buying sebagai variabel bebas (mempengaruhi)
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Kmi-Balut sebagai variabel terikat
(dipengaruhi). Kerangka model penelitian dapat dijelaskan dengan menggunaka temuan penelitian
sebelumnya sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Model Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas dan reliabilitas bertujuan untuk memastikan validitas instrument 

sebagai alat pengumpulan data. Dalam kuesioner yang didistribusikan kepada responden, 
ada 40 item pertanyaan yang telah diuji untuk validitas dan keandalan, kuesioner 
diinyatakan valid jika korelasi pearson (r hitung) lebih besar dari nilai r tabel 0,222 dan 
dinyatakan dapat diandalkan jika nilai alpha Cronch lebih besar dari 0,6 dalam menetapkan 
butir item pertanyaan dalam kategori reliable menurut (Juliandi et al., 2018). 

1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (LK1) 

Pertanyaan Nilai r 
Hitung 

Nilai r 
Tabel 

Keterangan 

LK1.1 0,639 0.222 Valid 

LK1.2 0,563 0.222 Valid 

LK1.3 0,682 0.222 Valid 

LK1.4 0,410 0.222 Valid 

LK1.5 0,520 0.222 Valid 

LK1.6 0,580 0.222 Valid 

LK1.7 0,674 0.222 Valid 

LK1.8 0,542 0.222 Valid 

LK1.9 0,644 0.222 Valid 

LK1.10 0,520 0.222 Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Self Control (SC2) 

Pertanyaan Nilai r 
Hitung 

Nilai r 
Tabel 

Keterangan 

SC2.1 0,697 0.222 Valid 

SC2.2 0,690 0.222 Valid 

SC2.3 0,846 0.222 Valid 

SC2.4 0,485 0.222 Valid 
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SC2.5 0,567 0.222  Valid 

SC2.6 0,471 0.222  Valid 

SC2.7 0,485 0.222  Valid 

SC2.8 0,697 0.222  Valid 

SC2.9 0,690 0.222  Valid 

SC2.10 0,846 0.222  Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

   Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Implusive Buying (IB3) 

Pertanyaan Nilai r  
Hitung 

Nilai r 
Tabel 

Keterangan 

IB3.1 0,682 0.222  Valid 

IB3.2 0,724 0.222  Valid 

IB3.3 0,939 0.222  Valid 

IB3.4 0,445 0.222  Valid 

IB3.5 0,939 0.222  Valid 

IB3.6 0,545 0.222  Valid 

IB3.7 0,682 0.222  Valid 

IB3.8 0,676 0.222  Valid 

IB3.9 0,939 0.222  Valid 

IB3.10 0,445 0.222  Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Sumber: Data diolah (2023) 

Pertanyaan Nilai r  
Hitung 

Nilai r 
Tabel 

Keterangan 

Y.1 0,662 0.222  Valid 

Y.2 0,634 0.222  Valid 

Y.3 0,754 0.222  Valid 

Y.4 0,599 0.222  Valid 
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Y.5 0,537 0.222  Valid 

Y.6 0,570 0.222  Valid 

Y.7 0,493 0.222  Valid 

Y.8 0,694 0.222  Valid 

Sumber: Data diolah (2023) 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 5 
Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa   

Model  Unstandardized 
Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

B  Std. Error  Beta  
1  (Constant)  4.031 1.738  

Literasi Keuangan  .263 .085 .399 
Self Control .262 .204 .299 
Implusive Buying .053 .113 .109 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan 
Keuangan  

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil uji regresi yang tertera pada tabel diatas diketahui nilai regresi 
linear bergandanya untuk variabel literasi keuangan (LK1), self control (SC2), dan implusive 
buying (IB3), sebagai berikut: 

a. Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan (LK1) bernilai positif yaitu 0,263, karena 
hal ini berarti apabila nilai literasi keuangan (LK1) meningkat satu-satuan, maka akan 
meningkatkan nilai literasi keuangan akan (LK1) naik sebesar 0,263. Terdapat tanda posistif 
dalam model regresi tersebut, hal ini menunjukan jika literasi keuangan dengan perilaku 
pengelolaan keuangan memiliki hubungan yang searah.  

b. Nilai koefisien regresi variabel self control (SC2) bernilai posistif yaitu 0,262, dapat diartikan 
bahwa setiap peningkatan self control (SC2) sebesar satu-satuan. Maka akan meninkatkan 
nilai self control (SC2) 0,262. Terdapat tanda posistif dalam model regresi tersebut, hal ini 
menunjukan jika self control dengan perilaku pengelolaan keuangan memiliki hubungan 
yang searah.  

c. Nilai koefisien regresi variabel Implusive Buying (IB3) bernilai positif yaitu 0,053, dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan implusive buying (IB3) sebesar satu-satuan. Maka akan 
meningkatkan nilai implusive buying (IB3) 0,053. Terdapat tanda posistif dalam model 
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regresi tersebut, hal ini menunjukan jika implusive buying dengan perilaku pengelolaan 
keuangan memiliki hubungan yang searah. 
 

3. UJI Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  

 

Gambar 1. P Plots dari Uji Normalitas  

Gambar 1 Menunjukan penyebaran mengikuti arah garis di sekitar diagonal, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal.  

b. Uji Multikolinearitas    

Tabel 6  

Hasil Uji Multikolinearitas   
 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas pada tabel 4.7 diperoleh bahwa nilai 
tolerance masing-masing variabel bernilai >0,10. Dan jika dilihat berdasarkan nilai VIF 
masing-masing variabel bernilai < 10. maka dapat disimpulkan bahwa hasil data yang 
diperoleh selama dilapangan tidak terjadi multikolinearitas. 

Coefficientsa  
Model  Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  
1  (Constant)      

Literasi Keuangan  .339  2.951  
Self Control .104  9.742  
Implusive Buying .104  9.601  
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 

 

Sumber: Data diolah (2023)  

Berdasarkan tabel diatas hasil uji heteroskedastisitas diatas, menunjukkan hasil, tidak 
terdapat pola jelas dari titik-titik dan menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu 
Y, hal ini menunjukan model regresi tidak memiliki gejala heteroskedastisitas yang artinya 
tidak terdapat gangguan, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada variabel Literasi Keuangan, Self Control dengan Implusive Buying 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan.  

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi  

Variabel  

Self Control, Literasi Keuangan, 
Implusive Buying 

Nilai Asymp. Sig (2-
Tailed) 

0.494 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil tabel uji autokorelasi menggunakan uji run test diketahui untuk 
nilai Asymp. Sig (2tailed) = 0,494 lebih besar dibandingkan dengan nilai dari tingkat 
signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat disimpukan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

Uji Model   
a. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas yaitu literasi keuangan (LK1), 
self control (SC2) dan implusive buyig (IB3) mampu menjelaskan perubahan nilai variabel 
tergantung yaitu PPK. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 



 SEIKO : Journal of Management & Business, 6(2), 2023 | 342 
 

Tabel 9. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa   

Model  
Sum of 
Squares  df  

Mean 
Square  F  Sig.  

1  Regression  254.973 3 84.991 34.392 .000b 
Residual  182.873 74 2.471   
Total  437.846 77    

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan  

b. Predictors: (Constant), Self Control, Literasi Keuangan, 
Implusive Buying 

 

Sumber: Data diolah (2023)  

Hipotesis 1: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan  

Nilai Thitung pada variabel literasi keuangan (LK1) bernilai sebesar signifikansi < 0,05 
(0,003<0,05) sedangkan untuk nilai t hitung > t tabel (3.091 > 1,993) maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha1 diterima dan HO1 ditolak, yang berarti secara parsial terdapat pengaruh literasi 
keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. (Ha1 diterima). 

Hipotesis 2: Self Control berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan   

Nilai Thitung pada variabel self control (SC2) ditemukan bahwa nilai signifikansi > 0,05 
(0,203>0,05) sedangkan untuk nilai t hitung < t tabel (1.283 <1,993) maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha2 ditolak dan Ho2 diterima, yang berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh 
self control terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, (Ha2 ditolak). 

Hipotesis 3: Implusive Buying berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan       

Nilai Thitung pada variabel variabel implusive buying ditemukan bahwa nilai 
signifikansi > 0,05 (0,643>0,05) sedangkan untuk nilai t hitung < t tabel (.465 > 1,993) maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha3 ditolak dan Ho3 diterima, yang berarti secara parsial tidak 
terdapat pengaruh implusive buying terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, 
(Ha3 ditolak).      

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. Dimana hasil, peningkatan literasi keuangan mahasiswa 
KMI-Balut dapat meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini terjadi karena 
responden memiliki pengetahuan dan pemahaman literasi keuangan yang cukup baik.  

Hal ini berarti para mahasiswa telah mampu mengaplikasikan pengetahuan perihal 
keuangan dalam kehidupan mereka baik dalam hal pengetahuan keuangan pribadi secara 
umum, tabungan & pinjaman serta asuransi, investasi. Hasil penelitian sejalan yang 
dilakukan oleh Nurulhuda dan Lutfiati. (2020), dalam penelitiannya yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan.  
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Pengaruh Self Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self control tidak berpengaruh terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa KMI-Balut. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi et al, (2017) yang mengatakan self control tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan  

Berdasarkan analisis data dapat diketahui indikator hasil temuan dalam penelitian ini 
adalah perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa KMI-Balut, mekipun diberi dukungan 
paling besar oleh kemampuan mengontrol perilaku, dan kemampuan mengontrol stimulus, 
kemampuan memperoleh informasi, kemampuan melakukan penilaian dan kemampuan 
mengambil keputusan keuangan. Dari setiap indikator tersebut menunjukan bahwa 
mahasiswa dengan self control yang baik tidak menjamin perilaku mengelola keuangannya 
baik pula, begitu sebaliknya.  

Dalam penelitian ini sependapat dengan Zulfaris et al, (2020). Menyatakan bahwa self 
control memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan, meskipun koefisien self control menunjukkan positif, namun hasilnya tidak 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Beberapa peneliti terdahulu telah 
menunjukkan apabila tidak selalu literasi keuangan, impulsive buying, dan self control itu 
menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

  Pengaruh Implusive Buying terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan       

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa impulsive buying tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Dari setiap indikator 
tersebut menunjukan bahwa mahasiswa dengan self control yang baik tidak menjamin 
perilaku mengelola keuangannya baik pula, begitu sebaliknya semakin rendah Implusive 
Buying yang dimiliki seseorang maka belum tentu akan semakin buruk pula perilaku 
pengelolaan keuangannya. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wibowo (2020) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa implusive buying tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.   

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut:  

1. Literasi keuangan yang baik dapat menentukan keputusan perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa KMI-Balut. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, 
maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan yang dilakukan.  

2. Self Control tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa KMI-
Balut. Dengan demikian, bahwa mahasiswa dengan Self Control yang baik tidak menjamin 
perilaku mengelola keuangannya baik pula. Begitu juga sebaliknya Sebaliknya.  

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan Implusive Buying terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa KMI-Balut. Hal ini berarti semakin tinggi Implusive Buying yang 
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dimiliki seseorang maka tidak menjamin perilaku pengelolaan keuangan yang baik 
dimiliki, begitupun sebaliknya.  

4. Literasi keuangan, self control, implusive buying secara simultan atau Bersama-sama 
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa KMI-Balut.                                                        

Saran       

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 
maka penulis dapat memberikan saran adalah sebagai berikut :    

1. Peneliti selanjutnya disarankan menguji variabel Self Control dengan memperdalam 
pembahasan dari faktor-faktor yang lebih beragam agar dapat memahami kondisi dan cara 
dalam mengelola keuangan yang baik dan efesien. 

2. Variabel Implusive Buying yang tidak berpengaruh pada penelitian ini. Diharapkan untuk 
peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan responden tidak hanya sebatas di 
mahasiswa KMI-Balut tetapi bisa diangkat di tingkat universitas atau Masyarakat di 
wilayah tertentu.  

3. Diharapkan lebih mendalami literasi keuangan atau pemahaman konsep-konsep dasar 
keuangan, sehingga tidak hanya menguasai secara materi, namun mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Pada peneliti selanjutnya terkait pengelolaan keuangan. diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan variabel-variabel atau faktor lainnya, yang dapat mempengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangan.            
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